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GAMBARAN TINGKAT KEPUASAN ANGGOTA TERHADAP 

KINERJA PELAYANAN KELOMPOK TANI PADA ELO 

DI KELURAHAN BANTUAS KECAMATAN PALARAN 

KOTA SAMARINDA 
 

THE OVERVIEW OF MEMBERS' SATISFACTION LEVEL ON SERVICE 

PERFORMANCE OF PADAELO FARMER GROUP IN BANTUAS 

VILLAGE, PALARAN, SAMARINDA CITY 
 

Chandra Hermawan
1
, Tetty Wijayanti 

2
, Eko Harry Yulianto 

3
 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman, Samarinda, 

Kalimantan Timur Kode: 75123 
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ABSTRAK 

Kinerja pelayanan yang diberikan oleh pengurus mempengaruhi tingkat kepuasan yang dirasakan 

oleh anggota Kelompok Tani Pada Elo. Pemberian pelayanan yang kurang tepat terhadap indikator 

yang tidak menjadi prioritas terkadang membuat anggota merasa tidak puas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran kinerja pelayanan pengurus Kelompok Tani Pada Elo dan 

untuk menganalisis tingkat kepuasan anggota Kelompok Tani Pada Elo terhadap kinerja pelayanan 

yang diberikan.  Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 2020 di Kelompok Tani 

Pada Elo Kelurahan Bantuas Kecamatan Palaran Kota Samarinda. Penentuan responden 

menggunakan metode purposive sampling. Data pada penelitian ini yaitu data primer dikumpulkan 

melalui wawancara menggunakan kuesioner terhadap 30 responden. Sementara data sekunder 

diperoleh data yang dimiliki Kelompok Tani Pada Elo, skripsi dan literatur yang relevan dengan 

penelitian. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis IPA.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kinerja pengurus Kelompok Tani Pada Elo belum maksimal. Hal tersebut 

dikarenakan pada hasil perhitungan analisis GAP menunjukkan nilai negatif yaitu -6,7. Hasil 

analisis IPA menunjukkan bahwa Anggota Kelompok Tani Pada Elo merasa belum puas terhadap 

kinerja pelayanan pada kategori administrasi dan sarana prasarana produksi. Anggota sudah puas 

terhadap kinerja pelayanan pengurus pada kategori budaya kerja dan bantuan bibit. Anggota 

dikatergorikan merasa puas apabila indikator masuk ke dalam kuadran II dan belum puas apabila 

indikator masuk ke dalam Kuadran I.  Pengurus diharapkan dapat meningkatkan kinerja pelayanan 

pada indikator yang menjadi prioritas utama, serta mempertahankan kinerja pelayanan pada 

indikator yang memiliki pelayanan yang sudah maksimal. Hal tersebut dilakukan demi tercapainya 

tingkat kepuasan anggota yang maksimal.  

Kata Kunci : Tingkat Kepuasan, Kinerja Pelayanan, Kelompok Tani, Harapan, Analisis IPA 

 

ABSTRACT 
The performance of the services provided by the management affects the level of satisfaction felt 

by members of the Elo Farmer Group. Inaccurate service delivery to indicators that are not a 

priority sometimes makes members feel dissatisfied. This study aims to describe the service 

performance of the members of the Farmer Group at Elo and to analyze the level of satisfaction of 

the members of the Farmer Group at Elo with the performance of the services provided. The 

research was conducted in October-December 2020 in the Farmer Group at Elo, Bantuas Village, 

Palaran District, Samarinda City. Determination of respondents using purposive sampling 

method. The data in this study are primary data collected through interviews using a 

questionnaire to 30 respondents. Meanwhile, secondary data obtained by the Farmer Group 

PadaElo, thesis and literature relevant to the research. The data obtained were analyzed using 

the science analysis method. The results showed that the performance of the management of the 

KelompokTaniPadaElo was not optimal. This is because the results of the calculation of the GAP 

analysis show a negative value, namely -6.7. The results of the IPA analysis show that the 

members of the Farmer Group AtElo are not satisfied with the service performance in the 

administration and production infrastructure categories. Members are satisfied with the 

performance of the management service in the category of work culture and seed assistance. 

Members are categorized as satisfied if the indicator goes into Quadrant II and is not satisfied if 

mailto:chandrahermawan997@gmail.com
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the indicator falls into Quadrant I. Managers are expected to improve service performance on 

indicators that are the top priority, as well as maintain service performance on indicators that 

have maximum service. This is done in order to achieve the maximum level of member 

satisfaction. 

Keyword :Satisfaction Level, Service Performance, Farmer Groups, Expectations, Natural 

Science Analysis 

 
PENDAHULUAN 

Berdasarkan data Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Kalimantan Timur (2011), 

kondisi makro perekonomian menunjukkan 

bahwa kontribuasi sektor pertanian di 

Kalimantan Timur sebesar 5,6% terhadap 

PDRB dan menyediakan pekerjaan bagi 

439.208 orang atau sekitar 33,87% tenaga 

kerja. Program revitalisasi pertanian di 

Kalimantan Timur dilaksanakan guna 

meningkatkan peran atau sumbangan sektor 

pertanian terhadap PDRB, serta mendukung 

ketahanan pangan dalam rangka 

mewujudkan visi pembangunan pertanian 

2025. Visi tersebut antara lain berdaya 

saing, ketahanan pangan dan kesejahteraan 

petani. [1] 

Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 273/Kpts/OT.160/4/2007 

tentang Pedoman Pembinaan Kelembagaan 

Petani, kelompok tani adalah kumpulan para 

petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas 

dasar kesamaan kepentingan, kesamaan 

kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber 

daya) dan keakraban untuk meningkatkan 

dan mengembangkan usaha tani anggota [2]. 

Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pertanian Republik Indonesia Nomor 

67/PERMENTAN/SM.050/12/2016,prinsip-

prinsip penumbuhan kelompok tani antara 

lainkebebasan, keterbukaan, partisipatif, 

keswadayaan, kesetaraan dan kemitraan. [3] 

Kelompok Tani Pada Elo merupakan 

salah satu dari 10 kelompok tani yang 

dibentuk di Kelurahan Bantuas Kecamatan 

Palaran Kota Samarinda. Kelurahan Bantuas 

merupakan salah satu Kelurahan yang 

berada di KecamatanPalaran Kota 

Samarinda. Berdasarkan Data Monografi 

Kelurahan Bantuas, kelurahan ini terbentuk 

sejak tahun 1953 dengan luas wilayah 65 

km
2
.  Batas wilayah Kelurahan Bantuas 

antara lain Kelurahan Bukuan (utara), 

Kecamatan Loa Janan (selatan), Kelurahan 

Handil Bakti (barat) dan Kecamatan Sanga-

Sanga (timur). Salah satu sumber mata 

pencaharian masyarakat Kelurahan Bantuas 

adalah bertani, sehingga pembentukan 

Kelompok Tani Pada Elo diharapkan dapat 

membantu masyarakat khususnya anggota 

kelompok tani tersebut dalam memenuhi sub 

sistem agribisnis agar petani yang tergabung 

sebagai anggota mampu meningkatkan 

produktivitas pertanian.  

Jumlah petani yang tergabung dalam 

Kelompok Tani Pada Elo secara keseluruhan 

adalah 33 orang, yang terdiri dari tiga 

pengurus dan 30 anggota. Kelompok Tani 

Pada Elo bergerak pada bidang pertanian, 

perkebunan dan peternakan. Luas lahan 

kelompok tani ini adalah 86 ha, yang dibagi 

menjadi 15 ha lahan sawah, 41 ha lahan 

sawit dan 30 ha lahan karet.   

Peneliti telah melakukan studi 

pendahuluan di Kelompok Tani Pada Elo 

melalui wawancara terhadap ketua 

kelompok tani pada bulan September 2020. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

tersebut ditemukan beberapa kendala pada 

Kelompok Tani Pada Elo antara lain 

administrasi kelompok tani yang belum 

tercatat lengkap dan belum tertata dengan 

baik, sarana produksi pertanian belum 

sepenuhnya memadai serta sistem 

permodalan dan pemasukan belum 

terakomodir dengan baik. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui 

tingkatkinerjapelayananpengurusdanuntukm

engetahuigambaran tingkat kepuasan 

anggota terhadap kinerja pelayanan pada 

Kelompok Tani Pada Elo Kelurahan Bantuas 

Kecamatan Palaran Kota Samarinda.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Oktober-Desember 2020 di Kelompok Tani 

Pada Elo Kelurahan Bantuas Kecamatan 

Palaran Kota Samarinda.Pemilihan lokasi 

penelitian dilakukan atas latar belakang : 

a. Kelompok Tani Pada Elo 

merupakan salah satu kelompok 

tani berkembang. 

b. Kelompok Tani Pada Elo 

berpotensi menjadi kelompok tani 

yang maju hal tersebut didukung 

dengan budaya kerja gotong royong 

antar anggota. 

c. Kelompok Tani Pada Elo telah 

menerima bantuan sarana dan 

prasarana produksi tani dari 

pemerintah. 
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d. Kelompok Tani Pada Elo telah 

mendapatkan penyuluhan dari 

Dinas Pertanian setempat. 

Pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan melalui wawancara langsung 

dengan bantuan instrumen penelitian berupa 

kuisioner yang berisi daftar pertanyaan yang 

disusun sesuai dengan tujuan 

penelitian.Responden pada penelitian ini 

berjumlah 30 responden  yang merupakan 

petani yang tercatat sebagai anggota 

Kelompok Tani Pada Elo. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling dengan kriteria 

responden merupakan petani yang tercatat 

sebagai anggota kelompok tani Pada 

Elo.Metode purposive sampling adalah 

metode pengambilan responden yang 

dilakukan secara sengaja atas adanya 

pertimbangan yang berfokus pada tujuan 

tertentu. [4] 

Analisis data pada penelitian 

menggunakan metode analisis GAP 

(analisis kesenjangan) dan Importance 

Performance Analysis (IPA). Langkah-

langkah analisis data pada penelitian ini 

antara lain: 

a. Melakukan input data  

b. Menghitung rata-rata 

c. Menghitung analisis GAP (Analisis 

Kesenjangan) 

d. Menggambar Diagram IPA 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Lokasi Penelitian 

Kelompok Tani Pada Elo terletak di 

Kelurahan Bantuas Kecamatan Palaran Kota 

Samarinda. Luas wilayah Kelurahan Bantuas 

adalah 65.000 ha. Kelurahan Bantuas 

terbentuk pada tahun 1953.Jumlah penduduk 

yang bermukim di Kelurahan Bantuas 

adalah sebanyak 4.322 jiwa dan terdiri dari 

1.321 KK (Kepala Keluarga). Berdasarkan 

jenis kelamin, persentase penduduk berjenis 

kelamin laki-laki adalah 52.19 % dan 

persentase penduduk berjenis kelamin 

perempuan adalah 47.80 %.Mayoritas 

penduduk di Kelurahan Bantuas bermata 

pencahariaan sebagai petani. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai persentase sebesar 

25.27 %. Komoditi yang dihasilkan adalah 

padi sawah, sayuran, buah, ternak hewan 

dan sebagian kecil adalah petani kelapa 

sawit.  

Kelompok Tani Pada Elo tepatnya 

berada di Jalan Kenanga RT. 09 Kelurahan 

Bantuas Kecamatan Palaran Kota 

Samarinda. Akses jalan menuju lokasi 

tersebut sebagian berupa aspal, semen dan 

sebagian lainnya masih berupa tanah 

bercampur batu koral, sehingga apabila 

hujan turun medan tersebut menjadi licin 

dan sulit untuk dilalui.Selain itu, salah satu 

responden menyatakan bahwa jika hujan 

deras akan menyebabkan banjir di wilayah 

tersebut. 

 

Sejarah Singkat Kelompok Tani Pada Elo 

Kelurahan Bantuas Kecamatan Palaran 

Kota Samarinda 

Kelompok Tani Pada Elo terletak di 

Kelurahan Bantuas Kecamatan Palaran Kota 

Samarinda. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu responden, Kelompok 

Tani ini sudah berdiri selama sekitar 15 

tahun. Ketua Kelompok Tani Pada Elo 

menyatakan bahwa tidak tahu persis kapan 

awal mula berdirinya kelompok tani ini, 

akan tetapi beliau memperkirakan bahwa 

Kelompok Tani Pada Elo sudah berdiri sejak 

tahun 1980-an. Kelompok Tani Pada Elo 

sempat tidak beroperasi (vakum) dalam 

kurun waktu yang cukup lama. Pada tahun 

2018 dilakukan peremajaan kembali dan 

aktif hingga saat ini. Seluruh anggota masih 

menanamkan budaya gotong royong, 

terutama saat musim tanam dan musim 

panen.  

 

Karakteristik Responden Penelitian 

Responden pada penelitian ini 

berjumlah 30 orang yang merupakan 

anggota Kelompok Tani Pada Elo. Seluruh 

responden bertempat tinggal di Jalan 

Kenanga RT. 09 Kelurahan Bantuas 

Kecamatan Palaran Kota Samarinda. 

Berdasarkan usia, mayoritas responden 

berusia 51 – 60 tahun (53%). Sisanya 

berusia 40 – 50 tahun (40%) dan lebih dari 

60 tahun (7%). Berdasarkan tingkat 

pendidikan, mayoritas responden memiliki 

tingkat pendidikan terakhir Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) sebanyak 47%. 

Kemudian sisanya memiliki tingkat 

pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) 

sebanyak 40%, Sekolah Dasar (SD) 

sebanyak 10% dan Tidak Tamat sebanyak 

3%. komoditi yang paling banyak ditanam 

oleh anggota Kelompok Tani Pada Elo 

adalah sawit (42%), kemudian diikuti oleh 

komoditi padi (30%) dan karet (28%). 

Responden menyatakan bahwa satu anggota 

kelompok tani dapat menanam > 1 

komoditi. Jumlah mesin produksi tani yang 

dimiliki Kelompok Tani Pada Elo berjumlah 

3 unit. Mesin produksi tersebut antara lain 
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terdiri dari handtractor (1 unit), mesin 

perontok padi (1 unit) dan pompa air (1 

unit). 

 

Tingkat Kinerja Pelayanan Pengurus 

Kelompok Tani Pada Elo Kelurahan 

Bantuas  

Kinerja pelayanan pengurus 

kelompok tani dilihat berdasarkan lima 

kategori, antara lain terdiri dari administrasi, 

budaya kerja, bantuan sarana produksi, 

bantuan permodalan usaha tani dan bantuan 

bibit tanaman.Masing-masing variabel atau 

atribut tersebut terdiri dari beberapa 

indikator sebagaimana dijabarkan pada 

Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Indikator Kinerja Pelayanan Pengurus terhadap Anggota Kelompok Tani Pada Elo  

No Indikator Pernyataan 

1. Administrasi  P1. Kemudahan menjadi anggota Kelompok Tani Pada Elo 

P2. Pencatatan data anggota secara lengkap oleh pengurus Kelompok 

Tani Pada Elo. 

P3. Pencatatan hasil kegiatan seluruh anggota oleh pengurusKelompok 

Tani Pada Elo.. 

P4. Pencatatan seluruh tamu yang berkunjung baik dalam kegiatan 

penyuluhan, survey penelitian, dan lain sebagainya oleh pengurus 

Kelompok Tani Pada Elo. 

P5. Pencatatan seluruh produktivitas dan hasil produksi setiap anggota 

Kelompok Tani Pada Elo. 

P6. Pencatatan setiap surat masuk dan agenda yang dilaksanakan pada 

Kelompok Tani Pada Elo. 

P7. Pencatatan setiap sarana dan prasarana yang dimiliki Kelompok 

Tani Pada Elo. 

P8. Pembentukan stuktur kepengurusan Kelompok Tani PadaElo. 

P9. Pelaksanaan rapat pada Kelompok Tani Pada Elo.  

P10. Pencatatan anggota yang hadir dalam setiap rapat atau kegiatan 

pada Kelompok Tani Pada Elo. 

2. Budaya Kerja  P11. Keramahan pengurus dalam melayani anggota. 

P12. Kecepatan pengurus dalam melayani segala urusan anggota. 

P13. Ketepatan pengurus dalam melayani segala urusan anggota. 

P14. Pengurus memiliki wibawa dimata anggota 

3. Bantuan 

Sarana 

Produksi 

P15. Jumlah sarana produksi tani pada Kelompok Tani Pada Elo. 

P16. Batas waktu peminjaman mesin produksi tani. 

P17. Pencatatan sarana produksi tani yang dipinjam oleh anggota.   

4. Bantuan Bibit 

Tanaman 

P18. Ketersediaan bantuan bibit tanaman. 

P19. Kebutuhan bantuan bibit tanaman. 

5. Bantuan 

Modal Usaha 

Tani 

P20. Ketersediaan bantuan modal usaha tani. 

P21. Kebutuhan bantuan modal usaha tani. 

Sumber: Data Primer 

 

Tabel 1. menunjukkan indikator 

penilaian kinerja pelayanan pengurus 

terhadap anggota Kelompok Tani Pada Elo. 

Masing-masing indikator tersebut dilakukan 

penilaian terhadap harapan dan kepuasan 

anggota Kelompok Tani Pada Elo 

menggunakan Skala Likert.  

Harapan anggota kelompok tani 

adalah sesuatu yang diinginkan oleh anggota 

dari pelayanan yang diberikan oleh pengurus 

kelompok tani. Indikator Skala Likert yang 

digunakan untuk mengukur harapan anggota 

terdiri dari (1) sangat tidak penting (STP), 

(2) tidak penting (TP), (3) cukup penting 

(CP), (4) penting (P) dan (5) sangat penting 

(SP) dengan nilai interval seperti yang 

tertera pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Skala Pengukuran Data Harapan Anggota 

No Indikator Nilai Interval 

STP (1) TP (2) CP (3) P (4) SP (5) 

1. Administrasi 0-10 10,1-20 20,1-30 30,1-40 40,1-50 

2. Budaya Kerja 0-4 4,1-8 8,1-12 12,1-16 16,1-20 

3. Sarana Produksi Tani 0-3 3,1-6 6,1-9 9,1-12 12,1-15 

4.  Bantuan Bibit Tanaman  0-2 2,1-4 4,1-6 6,1-8 8,1-10 

5. Bantuan Modal Usaha Tani 0-2 2,1-4 4,1-6 6,1-8 8,1-10 

 

Kinerja pengurus kelompok tani adalah 

bentuk perasaan yang ditimbulkan setelah 

anggota mendapatkan pelayanan dari 

pengurus kelompok tani. [5] Indikator Skala 

Likert yang digunakan untuk mengukur 

kinerja pengurus terdiri dari (1) sangat tidak 

baik (STB), (2) tidak baik (TB), (3) cukup 

baik (CB), (4) baik (B) dan (5) sangat baik 

(SB) dengan nilai interval seperti yang 

tertera pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Skala Pengukuran Data Kinerja Pengurus 

No Indikator Nilai Interval 

STB (1) TB (2) CB (3) B (4) SB (5) 

1. Administrasi 0-10 10,1-20 20,1-30 30,1-40 40,1-50 

2. Budaya Kerja 0-4 4,1-8 8,1-12 12,1-16 16,1-20 

3. Sarana Produksi Tani 0-3 3,1-6 6,1-9 9,1-12 12,1-15 

4.  Bantuan Bibit Tanaman  0-2 2,1-4 4,1-6 6,1-8 8,1-10 

5. Bantuan Modal Usaha Tani 0-2 2,1-4 4,1-6 6,1-8 8,1-10 

Sumber: Data Primer 

  

Berdasarkan hasil perhitungan rata-

rata nilai harapan diketahui bahwa indikator 

yang dianggap penting antara lain 

administrasi (38,3), budaya kerja (15,4), 

sarana produksi tani (11,2) dan bantuan bibit 

tanaman (7,73). Indikator yang dianggap 

tidak penting adalah bantuan modal usaha 

tani (3,36). Indikator administrasi memiliki 

nilai rata-rata 38,3 yang terletak di antara 

nilai interval 30,1-40, sehingga nilai tersebut 

termasuk ke dalam indikator penting pada 

skala likert. Indikator budaya kerja memiliki 

nilai rata-rata 15,4 yang terletak di antara 

nilai interval 12,1-16, sehingga nilai tersebut 

termasuk ke dalam indikator penting pada 

skala likert. Indikator sarana produksi tani 

memiliki nilai rata-rata 11,2 yang terletak di 

antara nilai interval 9,1-12, sehingga nilai 

tersebut termasuk ke dalam indikator 

penting pada skala likert. Indikator bantuan 

bibit tanaman memiliki nilai rata-rata 7,73 

yang terletak di antara nilai interval 6,1-8, 

sehingga nilai tersebut termasuk ke dalam 

indikator penting pada skala likert. Indikator 

bantuan modal usaha tani memiliki nilai 

rata-rata 3,36 yang terletak di antara nilai 

interval 2,1-4, sehingga nilai tersebut 

termasuk ke dalam indikator tidak penting 

pada skala likert. 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-

rata nilai kinerja pelayanan pengurus 

diketahui bahwa indikator yang kinerjanya 

sangat baik antara lain budaya kerja (16,2) 

dan bantuan bibit tanaman (8,2). Indikator 

yang dianggap kinerjanya baik antara lain 

administrasi (31,6) dan sarana produksi tani 

(9,4). Indikator yang kinerjanya tidak baik 

adalah bantuan modal usaha tani (2,8). 

Indikator budaya kerja memiliki nilai rata-

rata 16,2 yang terletak di antara nilai interval 

16,1-20, sehingga nilai tersebut termasuk ke 

dalam indikator sangat baik pada skala 

likert. Indikator bantuan bibit tanaman  

memiliki nilai rata-rata 8,2 yang terletak di 

antara nilai interval 8,1-10, sehingga nilai 

tersebut termasuk ke dalam indikator sangat 

baik pada skala likert. Indikator administrasi 

memiliki nilai rata-rata 31,6 yang terletak di 

antara nilai interval 30,1-40, sehingga nilai 

tersebut termasuk ke dalam indikator baik 

pada skala likert. Indikator sarana produksi 

tani memiliki nilai rata-rata 9,4 yang terletak 

di antara nilai interval 9,1-12, sehingga nilai 

tersebut termasuk ke dalam indikator baik 

pada skala likert. Indikator bantuan modal 

usaha tani memiliki nilai rata-rata 2,8 yang 

terletak di antara nilai interval 2,1-4, 

sehingga nilai tersebut termasuk ke dalam 

indikator tidak baik pada skala likert. 

Analisis kesenjangan (GAP Analysis) 

adalah analisis yang bertujuan untuk 

mengetahui gambaran kinerja pelayanan 

yang diberikan pengurus terhadap anggota 

Kelompok Tani Pada Elo. Pada analisis 

GAP dilakukan perbandingan antara harapan 

anggota kelompok tani terhadap kenyataan 
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kinerja pelayanan yang diberikan oleh 

pengurus di lapangan. Rumus dari analisis 

GAP adalah nilai rata-rata kinerja dikurangi 

dengan nilai rata-rata harapan. Jika hasil 

analisis GAP menunjukkan  nilai negatif 

artinya anggota merasa bahwa pelayanan 

yang diberikan oleh pengurus masih belum 

maksimal. Akan tetapi jika hasil analisis 

GAP menunjukkan nilai positif, artinya 

anggota merasa bahwa pelayanan yang 

diberikan oleh pengurus sudah baik dan 

maksimal. [6] Berikut ini tabel analisis 

GAP. 

 

Tabel 4. Data Analisis GAP 

Indikator Pernyataan Harapan Kepuasan GAP 

Administrasi  P1 4.2 4.3 0.1 

P2 3.9 3.2 -0.6 

P3 3.9 2.7 -1.1 

P4 3.8 2.4 -1.3 

P5 4.0 2.4 -1.5 

P6 3.5 2.6 -0.9 

P7 3.8 3.1 -0.7 

P8 3.7 3.9 0.1 

P9 3.7 3.9 0.1 

P10 3.6 3.8 0.2 

Budaya Kerja P11 3.9 4.1 0.2 

P12 3.9 4.1 0.2 

P13 3.9 4.1 0.2 

P14 3.6 3.8 0.1 

Bantuan Sarana Produksi P15 4.0 3.0 -1.0 

P16 3.5 3.1 -0.3 

P17 3.7 3.2 -0.4 

Bantuan Modal P18 1.6 1.3 -0.3 

P19 1.8 1.5 -0.2 

Bantuan Bibit P20 3.8 4.1 0.26 

P21 3.8 4.0 0.2 

Total Rata-Rata 76.2 69.4 -6.7 

Sumber : Data  Primer 

 

 

Berdasarkan hasil analisis GAP 

diketahui bahwa secara keseluruhan kinerja 

pelayanan pengurus Kelompok Tani Pada 

Elo belum maksimal. Hal tersebut 

dikarenakan hasil perhitungan pada analisis 

GAP menunjukkan nilai negatif yaitu -6,7. 

Anggota merasa kinerja pelayanan pengurus 

belum maksimal antara lain pada kinerja 

pencatatan data anggota secara lengkap oleh 

pengurus, pencatatan hasil kegiatan seluruh 

anggota oleh pengurus, pencatatan seluruh 

tamu yang berkunjung baik dalam kegiatan 

penyuluhan, survey penelitian, dan lain 

sebagainya oleh pengurus, pencatatan 

seluruh produktivitas dan hasil produksi 

setiap anggota, pencatatan setiap surat 

masuk dan agenda yang dilaksanakan, 

pencatatan setiap sarana dan prasarana yang 

dimiliki, jumlah sarana produksi tani, batas 

waktu peminjaman mesin produksi tani, 

pencatatan sarana produksi tani yang 

dipinjam oleh anggota, ketersediaan 

pinjaman modal usaha tani, serta kebutuhan 

pinjaman modal usaha tani bagi anggota. 

Kinerja tersebut dianggap belum maksimal 

karena pada perhitungan analisis GAP 

menunjukkan nilai negatif. 

 

Gambaran Kepuasan Anggota Terhadap 

Kinerja Pelayanan Pengurus Kelompok 

Tani Pada Elo Kelurahan Bantuas  

Kepuasan berasal dari bahasa latin 

yang artinya cukup baik, memadai dan facio 

artinya melakukan atau berbuat. Kepuasan 
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bisa diartikan sebagai upaya pemenuhan 

sesuatu atau membuat sesuatu memadai. 

Menurut Oliver, semua orang mengetahui 

apa itu kepuasan akan tetapi tidak dapat 

mendefinisikannya Kepuasan adalah suatu 

hasil dari perbandingan antara harapan dan 

kinerja yang didapat [7]. 

Analisis IPA digunakan untuk 

mengetahui gambaran kepuasan anggota 

terhadap kinerja pelayanan pengurus 

Kelompok Tani Pada Elo. Diagram analisis 

IPA terbagi menjadi empat kuadran yaitu 

kuadran I, II, III dan IV. Kuadran I 

menunjukkan bahwa harapan anggota lebih 

tinggi, sedangkan kinerja pelayanan 

pengurus rendah. Hal-hal yang masuk 

kedalam kuadran ini harus benar-benar 

diperhatikan oleh pengurus untuk diperbaiki 

pelayanan kinerjanya. Kuadran II 

menunjukkan bahwa harapan anggota tinggi, 

kinerja pelayanan pengurus juga tinggi. 

Artinya pengurus harus tetap 

mempertahankan kinerja pelayanan pada 

hal-hal tersebut. Kuadran III menunjukkan 

bahwa harapan anggota rendah, kinerja 

pelayanan pengurus juga rendah. Kuadran 

IV menunjukkan bahwa harapan anggota 

rendah, kinerja pelayanan pengurus tinggi. 

[8] Berikut ini adalah hasil analisis IPA 

dalam bentuk diagram kartesius. 

 

 
Gambar 1. Diagram Analisis IPA 

Berdasarkan diagram tersebut 

diketahui bahwa indikator yang termasuk ke 

dalam Kuadran I antara lain sebagai berikut. 

P2  :Pencatatan data anggota secara 

lengkap oleh pengurus, 

P3  : Pencatatan hasil kegiatan seluruh 

anggota oleh pengurus,  

P4  : Pencatatan seluruh tamu yang 

berkunjung baik dalam kegiatan 

penyuluhan, survey penelitiandan lain 

sebagainya oleh pengurus,  

P5  : Pencatatan seluruh produktivitas dan 

hasil produksi setiap anggota,  

P7  : Pencatatan setiap sarana dan 

prasarana yang dimiliki,  

P15  : Jumlah sarana produksi tani,  

P17  : Pencatatan sarana produksi tani yang 

dipinjam oleh anggota, 

P20  : Ketersediaan bantuan modal usaha 

tani. 

Artinya pengurus harus lebih 

memperhatikan dan meningkatkan serta 

memperrbaiki kinerja pelayanan pada 

indikator tersebut karena anggota merasa 

indikator tersebut penting sementara kinerja 

pelayanan pengurus belum maksimal.  

Anggota merasa belum puas dengan 

kinerja pelayanan pengurus pada variabel 

administrasi. Diagram IPA menunjukkan 

anggota belum merasa puas dengan 

pencatatan data anggota oleh pengurus, 

pencatatan hasil kegiatan seluruh anggota 

oleh pengurus, pencatatan seluruh tamu 

yang berkunjung baik dalam kegiatan 

penyuluhan, survey penelitian, dan lain 

sebagainya oleh pengurus, pencatatan 

seluruh produktivitas dan hasil produksi 

setiap anggota, serta pencatatan setiap 

sarana dan prasarana yang dimiliki. Hal 

tersebut dilatar belakangi karena pencatatan 

data tersebut tidak transparan, sehingga 

anggota tidak mengetahui mengenai data-

data administrasi pada Kelompok Tani Pada 

Elo sementara anggota menganggap itu 
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adalah hal yang penting. Oleh sebab itu 

pengurus harus lebih memperhatikan dan 

meningkatkan kinerja pelayanan pada 

indikator tersebut. 

Selain dari segi administrasi, anggota 

merasa bahwa pengurus harus meningkatkan 

kinerja pelayanan pada segi budaya kerja. 

Secara spesifik pada indikator kecepatan 

pengurus dalam melayani segala urusan 

anggota. Anggota merasa indikator tersebut 

merupakan hal yang penting sehingga 

pengurus harus lebih memperhatikan dan 

meningkatkan kinerja pada indikator 

tersebut. Kemudian anggota juga merasa 

bahwa pengurus harus meningkatkan kinerja 

pelayanan pada segi sarana dan prasaran 

produksi tani yaitu pada indikator jumlah 

sarana produksi tani, serta pencatatan sarana 

produksi tani yang dipinjam oleh anggota. 

Hal tersebut karena anggota merasa jumlah 

sarana produksi tani yang ada saat ini tidak 

memenuhi kebutuhan seluruh anggota. 

Mesin produksi tani harus digunakan secara 

bergantian, sehingga pengurus harus lebih 

memperhatikan dan meningkatkan kinerja 

pelayanan pada indikator tersebut.  

Temuan tersebut selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sulaksana, 

dkk (2020) bahwa kelompok harus segera 

membenahi atribut yang berada pada 

Kuadran I yaitu menambah jumlah mesin 

sarana produksi tani dan bantuan 

permodalan dalam berusaha tani [9]. 

Indikator yang termasuk ke dalam 

kuadran II antara lain sebagai berikut. 

P1  : Kemudahan menjadi anggota,  

P8  : Pembentukan stuktur kepengurusan, 

P9  : Pelaksanaan rapat,  

P11  : Keramahan pengurus dalam 

melayani anggota, 

P13  : Ketepatan pengurus dalam melayani 

segala urusan anggota,  

P12  : Kecepatan pengurus dalam 

melayani anggota, 

P14  : Pengurus memiliki wibawa dimata 

anggota,  

P18  : Ketersediaan bantuan bibit tanaman, 

P19  : Kebutuhan bantuan bibit tanaman. 

Artinya penurus harus tetap 

mempertahankan kinerja pelayanan pada 

indikator tersebut, karena harapan dan 

kepuasan anggota sudah terpenuhi. 

Temuan tersebut selaras dengan 

penelitian Sulaksana, dkk (2020), jika 

Kelompok Tani Binangkit dapat 

mempertahankan kinerja pada hal-hal yang 

termasuk dalam Kuadran II, maka hal itu 

akan meningkatkan kepuasan anggota 

terhadap pelayanan kelompok. Oleh sebab 

itu kelompok berkewajiban untuk 

mempertahankan prestasi yang telah dicapai 

[9]. 

Indikator yang termasuk ke dalam 

Kuadran III antara lain sebagai berikut. 

P6  : Pencatatan setiap surat masuk dan 

agenda yang dilaksanakan,  

P16 : Batas waktu peminjaman mesin 

produksi tani,  

P20 : Ketersediaan pinjaman modal usaha 

tani,  

P21 : Kebutuhan pinjaman modal usaha 

tani bagi anggota.  

Artinya pengurus tidak perlu 

meningkatkan kinerja pelayanan pada 

indikator tersebut, karena anggota merasa 

indikator tersebut kurang penting. 

Berdasarkan hasil tersebut diketahui 

bahwa anggota merasa pencatatan surat 

masuk dan agenda yang dilaksanakan 

bukanlah hal yang penting. Meskipun 

kinerja pelayanan pengurus pada indikator 

tersebut tidak maksimal, hal tersebut tidak 

memberikan dampak negatif yang besar 

terhadap kepuasan anggota. Selain itu, 

meskipun peminjaman mesin produksi tani 

menggunakan sistem kekeluargaan secara 

bergantian dengan batas waktu yang tidak 

ditentukan, anggota merasa hal tersebut 

tidak memberikan dampak negatif yang 

besar terhadap kepuasan anggota. Sama 

halnya dengan bantuan pinjaman modal 

usaha tani, sebagian besar anggota merasa 

tidak membutuhkan bantuan tersebut, 

sehingga pengurus tidak perlu meningkatkan 

kinerja pada indikator tersebut. 

Temuan tersebut selaras dengan 

penelitian Sulaksana, dkk (2020) yang 

menyebutkan bahwa anggota tidak 

menganggap penting dan belum merasakan 

kepuasan pada atribut pelayanan yang 

termasuk dalam Kuadran III. Sehingga 

kelompok tidak perlu memprioritaskan atau 

terlalu memberikan perhatian pada atribut 

tersebut. Kelompok hanya perlu sekedar 

mempertahankan dan menyesuaikan dengan 

kondisi saat ini [9]. 

Indikator yang termasuk ke dalam 

Kuadran IV adalah pencatatan anggota yang 

hadir dalam setiap rapat atau kegiatan. 

Artinya kinerja pelayanan pengurus tidak 

perlu berlebihan pada indikator tersebut, 

karena anggota merasa indikator tersebut 

kurang penting.  

Temuan tersebut selaras dengan 

penelitian Arifin (2015) yang menyebutkan 

bahwa indikator atribut pelayanan B.2 Dapat 
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Dipercaya yang termasuk dalam Kuadran IV 

mempunyai kedudukan kurang penting akan 

tetapi kinerja penyuluh tinggi. Sehingga 

penyuluh perlu mengurangi tingkat kinerja 

pada atribut tersebut dan meningkatkan 

kinerja pada atribut lain yang dianggap lebih 

penting[10]. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di 

atas, maka kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Kinerja pelayanan pengurus Kelompok 

Tani Pada Elo belum maksimal. Hal 

tersebut dikarenakan hasil perhitungan 

pada analisis GAP menunjukkan nilai 

negatif yaitu -6,7. 

2. Anggota Kelompok Tani Pada Elo 

merasa belum puas terhadap kinerja 

pelayanan pada kategori administrasi dan 

sarana prasarana produksi. Anggota 

sudah puas terhadap kinerja pelayanan 

pengurus pada kategori budaya kerja dan 

bantuan bibit. Anggota dikatergorikan 

merasa puas apabila indikator masuk ke 

dalam kuadran II dan belum puas apabila 

indikator masuk ke dalam Kuadran I. 
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